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ABSTRACT  
 

The education system is expected to be able to prepare a learning system that is in accordance with the 
development of students' career needs. The system can be developed based on skills and competencies that 
students will also need in the future, especially in science process skills. This study aims to analyze the need 
for a practicum guide as a support for science process skills-based learning. The type of research conducted 
is descriptive qualitative research with the Research and Development (R&D) method with the ADDIE 
development model. The research variables include an analysis of teaching needs and an analysis of the 
suitability of Core Competencies (KI) and Basic Competencies (KD) to determine competency indicators 
(GPA) which will be a reference in developing practical instructions based on science process skills. 
Research shows that the practicum guides currently used are limited to students' ability to follow procedures 
and do not provide opportunities for students to design predetermined experiments. Based on the results of 
these studies, it can be concluded that it is necessary to develop a practical guide based on science process 
skills as a support for the success of chemistry learning both in product, process, and performance skills. 
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ABSTRAK  

 
Sistem pendidikan diharapkan dapat mempersiapkan suatu sistem pembelajaran yang sesuai dengan 
perkembangan kebutuhan karir siswa. Sistem tersebut dapat dikembangkan berdasarkan keterampilan dan 
kompetensi yang juga akan dibutuhkan siswa di masa mendatang khususnya pada keterampilan proses sains. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan penuntun praktikum sebagai penunjang pembelajaran 
berbasis keterampilan proses sains. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kualitatif 
dengan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE. Variabel 
penelitian mencakup analisis kebutuhan ajar dan analisis kesesuaian Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 
Dasar (KD) untuk menentukan indikator kompetensi (IPK) yang akan menjadi acuan dalam pengembangan 
petunjuk praktikum berbasis keterampilan proses sains. Penelitian menunjukkan bahwa penuntun praktikum 
yang saat ini digunakan terbatas pada kemampuan siswa dalam mengikuti prosedur dan tidak memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk merancang eksperimen yang telah ditentukan. berdasarkan hasil penelitian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa perlu dikembangkan suatu penuntun praktikum berbasis keterampilan 
proses sains sebagai penunjang keberhasilan pembelajaran kimia baik dalam keterampilan produk, proses, 
maupun kinerjanya. 
 
Kata kunci: Penuntun praktikum, Keterampilan Proses Sains, R&D, ADDIE 
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PENDAHULUAN 
Kegiatan praktikum sangat berpengaruh 

dalam pembelajaran kimia dimana siswa akan 
semakin termotivasi dan tertantang dalam 
memahami atau membuktikan suatu konsep 
kimia. Pembelajaran kimia tanpa kegiatan 
praktikum baik di laboratorium maupun diluar 
laboratorium akan mengakibatkan siswa 
mengalami kesulitan dalam mengkonstruksi 
pemikiran mereka terkait materi-materi mikro 
seperti kimia unsur, koloid, termokimia, asam 
basa, perubahan kimia, dan lain sebagainya [1]. 
Saat ini, pembelajaran kimia di sekolah telah 
disertai kegiatan praktikum dan sesuai dengan 
kurikulum 2013. Namun peningkatan hasil 
belajar siswa masih terbatas pada kompetensi 
pengetahuan. Kegiatan praktikum yang 
dilaksanakan belum mampu membantu peserta 
didik untuk belajar kimia secara aktif dan kreatif 
sehingga kompetensi sikap dan keterampilan 
siswa masih tergolong rendah.  

Menurut Puspita [2],  KPS dapat  
membantu peserta didik untuk memiliki 
pengalaman langsung terhadap suatu fenomena di 
sekitarnya dan mengubah persepsi terhadap hal-
hal penting menjadi sesuatu yang bermakna. 
Keterampilan ini juga melibatkan keterampilan 
keterampilan kognitif atau intelektual, 
manual,dan sosial. Penuntun praktikum yang 
standar sesuai BSNP sangat dibutuhkan siswa  
untuk memperoleh gambaran tentang tujuan, 
manfaat dan proses kegiatan praktikum yang 
akan dilakukan. Penuntun praktikum yang baik 
harus disusun secara sistematis, menarik, jelas, 
dan dapat digunakan siswa secara mandiri kapan 
saja sesuai kebutuhannya [1].  

Berdasarkan observasi yang dilakukan 
ditemukan beberapa masalah terkait pelaksanaan 
praktikum di sekolah dimana pembelajaran kimia 
sudah disertai praktikum, namun hanya pada 
materi tertentu saja yang disesuaikan dengan alat 
dan bahan yang tersedia di laboratorium. Selain 
itu belum tersedia penuntun praktikum kimia 
sehingga guru terbiasa membuat prosedur kerja 
sederhana untuk setiap praktikum terbatas pada 
langkah kerja dan hasil yang harus didapat siswa 
dalam setiap langkahnya. Hal ini juga dapat 
terjadi karena sekolah belum memiliki tenaga 
laboran dengan keahlian khusus dalam bidang 
pengelolaan laboratorium. Sejauh ini nilai hasil 
belajar kognitif siswa dalam pembelajaran 
berbasis praktikum meningkat, namun penilaian 
afektif dan psikomotorik masih rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kebutuhan penuntun praktikum berbasis 

keterampilan proses sains yang layak sebagai 
penunjang pembelajaran kimia. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam 
hal kegiatan belajar mengajar di laboratorium 
seingga tercipta suatu pembelajaran yang aktif, 
kreatif, dan menyenangkan yang berujung pada 
peningkatan prestasi peserta didik. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian deskriptif kualitatif dengan metode 
Research and Development (R&D) dengan model 
pengembangan ADDIE terbatas pada tahapan 
analisis dan perencanaan (desain). Variabel 
penelitian  yang digunakan adalah analisis 
kebutuhan penuntun praktikum dan analisis 
kesesuaian Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 
Dasar (KD) untuk menentukan indikator 
kompetensi (IPK) yang akan menjadi acuan 
dalam pengembangan petunjuk praktikum 
berbasis keterampilan proses sains. Populasi 
penelitian mencakup beberapa SMA/MA di Kota 
Langsa, Aceh, pada tahun 2021. Sampel 
penelitian ditetapkan dengan teknik purposive 
sampling mempertimbangkan status sekolah, 
keadaan sosial, dan alamiahnya. Jumlah sekolah 
sampel sebanyak 4 sekolah; dengan melibatkan 
10 orang guru sains, dan 4 orang kepala sekolah.  
Data penelitian dikumpulkan dengan daftar isian, 
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 
angket; serta dianalisis secara deskriptif.  

Tahapan pertama dalam penelitian ini 
adalah dengan melakukan wawancara kepada 
guru kimia dan kepala sekolah terkait 
pelaksanaan praktikum dalam pembelajaran 
kimia saat ini. Tahapan kedua adalah denngan 
menganalisis kebutuhan bahan ajar dengan cara 
membandingkan dua penuntun praktikum yang 
selama ini telah digunakan di sekolah tersebut, 
ditinjau dari aspek struktur format penulisan, 
aspek kreativitas, dan aspek keterampilan proses 
sains yang terdapat dalam buku penuntun. 
Tahapan ketiga yaitu menganalisis kesesuaian 
kompetensi inti dan kompetensi dasar, yang 
bertujuan untuk menentukan indikator 
pencapaian kompetensi (IPK) yang akan menjadi 
acuan dalam mendesain penuntun praktikum 
berbasis keterampilan proses sains. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode praktikum merupakan salah satu 
metode pembelajaran kimia yang tepat digunakan 
dalam pembelajaran melalui penyediaan ruang 
yang cukup untuk tumbuh dan berkembangnya 
dimensi kimia terhadap peserta didik untuk 
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terlibat langsung dengan konsep-konsep kimia 
dan mengembangkan hubungan antara konsep-
konsep abstrak dan konkret dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Mengingat pentingnya penuntun praktikum 
kimia berbasis keterampilan proses sains dalam 
pembelajaran, maka perlu adanya pengembangan 
penuntun praktikum kimia inovatif yang 
memenuhi standar Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP). Dengan adanya penuntun 
praktikum diharapkan tidak hanya mengarahkan 
siswa supaya melakukan prosedur yang benar 
dalam melakuka eksperimen namun juga 
meningkatkan daya berpikir kritis siswa. 
Penuntun praktikum dapat dikembangkan sesuai 

dengan kondisi maupun situasi siswa, guru dan 
fasilitas laboratorium dalam kegiatan 
pembelajaran.  

Penerapan keterampilan proses dalam  
pembelajaran kimia sangat diperlukan karena 
peserta didik memiliki potensi yang berbeda dan  
tugas guru adalah memberikan kemudahan 
kepada peserta didik dengan menciptakan  
lingkungan yang kondusif agar semua peserta 
dapat mengembangkan potensinya secara 
optimal. Berikut data indikator keterampilan 
proses sains yang sebaiknya dimiliki siswa dalam 
pelaksanaan praktikum dan juga dapat 
diintegrasikan ke dalam suatu penuntun 
praktikum. 

 
Tabel 1. Indikator Keterampilan Proses Sains [3] 

KPS Indikator 
Merumuskan Hipotesis Merumuskan hipotesis sesuai dengan teori dan tujuan 

percobaan 
Merencanakan Percobaan Merencanakan prosedur percobaan dan menggunakan alat dan 

bahan yang sesuai  
Melakukan Percobaan Melaksanakan prosedur percobaan dan pengumpulan data 

dengan baik, benar dan teliti 
Melakukan Pengamatan Melakukan pengamatan secara terstruktur, teliti, efektif dan 

efisien 
Menginterpretasikan/ Menafsirkan 
Data 

Menganalisis hasil data pengamatan, menghubungkan 
informasi berdasarkan teori dengan hasil percobaan 

Memprediksi Menghubungkan data percobaan dengan tujuan percobaan, 
menyimpulkan hasil percobaan 

Menerapkan Konsep Menunjukkan hubungan sebab akibat, keesuaian antara 
percobaan yang dilaksanakan dengan kesimpulan yang di 
ambil 

Mengkomuni-kasikan  Melaporkan hasil percobaan dengan terstruktur, 
mempresentasikan hasil percobaan dengan bahasa yang baik 
dan sopan 

 
Pada tahap kedua dilakukan analisis 

kelayakan penuntun praktikum yang saat ini 
digunakan di sekolah. Berikut data yang 
diperoleh dari hasil analisis buku penuntun yang 
digunakan di sekolah untuk mendukung 
pelaksanaan praktikum saat ini.  

 
Tabel 2. Hasil analisis penuntun praktikum  

Aspek Penilaian Skor 
Kelayakan Isi 1,808 
Kelayakan bahasa 3,125 
Kelayakan Penyajian 2,207 
Kelayakan kegrafikan 2,45 

Jumlah Skor 9,591 
Rerata 2,397 

 

Penentuan hasil analisis penuntun 
praktikum yang digunakan tersebut merujuk pada 
kriteria validitas penuntun praktikum sesuai pada 
tabel 3. 

Berdasarkan hasil analisis kelayakan 
peuntun yang digunakan di sekolah diperoleh 
nilai 2,397 yang termasuk ke dalam kategori 
kurang valid dan perlu direvisi. Kriteria 
kelayakan didasarkan pada instrumen analisis 
kelayakan sesuai standar BSNP mencakup 
kelayakan isi, penyajian, bahasa dan kegrafikan.  
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Tabel 3. Kriteria Validitas Penuntun Praktikum 
Rata-rata Kriteria Validasi 
3,26 – 4,00 Valid dan tidak perlu revisi 
2,51 – 3,25 Cukup valid, tidak perlu 

direvisi 
1,76 – 2,50 Kurang valid, sebagian isi 

penuntun perlu revisi 
1,00 – 1,75 Tidak valid dan perlu revisi 

total 
 

Pada tahapan ketiga dilakukan analisis 
kesesuaian KI dan KD dengan silabus 
pembelajaran kimia yang digunakan. Selain itu 
juga dilakukan analisis judul materi praktikum 
dan model pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk pengembangan penuntun praktikum pada 
penelitian selanjutnya. Berikut hasil analisis KI 
dan KD serta penyesuaian model dan materi yang 

dapat dilakukan untuk pengembangan penuntun 
praktikum pada penelitian selanjutnya (tabel 4). 

Berdasarkan hasil analisis tersebut 
diketahui bahwa setiap kompetensi dasar 
pengetahuan (KD.3) dalam pembelajaran kimia 
selalu disertai dengan kompetensi dasar 
keterampilan (KD.4). selain itu ilmu kimia juga 
merupakan kajian ilmu mikroskopis yang 
mebutuhkan berbagai model, metode serta media 
pembelajaran agar penyampaian materi dapat 
dilaksanakan secara maksimal kepada siswa. 
Oleh karena itu guru kimia dituntut untuk selalu 
kreatif dan inovatif dalam merancang proses 
belajar mengajar yang aktif dan inovatif untuk 
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
kimia siswa baik dalam ranah kognitif, afektif 
maupun psikomotorik.  

 
Tabel 4. Hasil analisis KI dan KD 

KD   Materi Indikator Pencapaian Kompetensi 
Rancangan Model  

pembelajaran 

4.10 Asam basa 
Melakukan percobaan membuat indikator 
asambasa dari bahan alam dan 
melaporkannya. 

STEM/PBL/ GI 

4.11 
Kesetimbangan io
n dalam  
Larutan garam 

Merancang percobaan untuk memprediksi pH 
larutan garam dengan dan melaporkan 
hasilnya. 

PBL / DL 

4.12 Larutan Penyangga 
Melakukan percobaan untuk membuat larutan 
penyangga dengan pH tertentu dan 
melaporkan hasilnya. 

DL/GI 

4.13 Titrasi 
Melakukan percobaan titrasi asam-basa dan 
melaporkan hasil percobaan 

DL/PBL/GI 

4.14 Koloid 

Melakukan percobaan pembuatan makanan  
atau produk lain berupa koloid atau yang 
melibatkan prinsip koloid dan melaporkan 
hasil percobaan 

STEM/PjBL 

 
Beberapa model pembelajaran yang dapat 

disarankan untuk diintegrasikan dalam 
pengembangan penuntun praktikum kimia antara 
lain model pembelajara berbasis masalah 
(Problem Based Learning/PBL), berbasis proyek 
(Project based Learning/ PjBL), inkuiri 
terbimbing, dan discovery [4,5,6,7]. Selain itu 
juga dapat diintegrasikan dengan pendekatan 
STEM yang mampu mengintegrasikan berbagai 
bidang ilmu untuk meningkatkan keterampilan 
proses sains siswa [4].  

Penelitian yang dilakukan oleh Nainggolan 
[1] tentang pengembangan penuntun praktikum 
kimia inovatif terintegrasi pembelajaran berbasis 
proyek dan karakter pada materi koloid diperoleh 
penuntun praktikum kimia yang memenuhi 

standar BSNP dengan kriteria valid. Penggunaan 
penuntun praktikum kimia hasil pengembangan 
tersebut berhasil meningkatkan hasil belajar 
siswa baik dari nilai kognitif, afektif maupun 
psikomotorik.  

Penggunaan praktikum dalam 
pembelajaran kimia telah terbukti dapat 
membantu siswa lebih aktif dan mengembangkan 
keterampilan proses sains siswa diperoleh 
kategori sangat baik dengan nilai rata-rata 88 
untuk kognitif dan 95  untuk penilaian unjuk 
kerja [8]. Selain itu juga nilai keterampilan 
proses sains siswa mengalami peningkatan 
dengan kategori  tinggi dan sedang setelah 
mendapat perlakuan pembelajaran dengan Inkuiri 
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terbimbing berbasis keterampilan proses sains 
[9]. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa untuk menunjang 
pembelajaran kimia di sekolah saat ini 
dibutuhkan pengembangan suatu penuntun 
praktikum kimia yang berbasis keterampilan 
proses sains untuk meningkatkan hasil belajar 
kognitif, afektif maupun psiomotorik siswa. 
Analisis kelayakan penuntun yang digunakan di 
sekolah diperoleh nilai 2,397 termasuk pada 
kategori kurang valid dan perlu direvisi. 
Beberapa model pembelajaran yang dapat 
disarankan untuk diintegrasikan dalam 
pengembangan penuntun praktikum kimia pada 
penelitian selanjutnya antara lain pembelajara 
berbasis masalah (Problem Based 
Learning/PBL), berbasis proyek (Project based 
Learning/ PjBL), inkuiri terbimbing, discovery 
dan STEM. 
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